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Aplikasi Metode Geolistrik Resistivitas Schlumberger
Dalam Memperkirakan Keberadaan Batuan Penyusun Candi Kadisoka

Musbikhin
06620011

Intisari

Penelitian telah dilakukan mengenai survei geolistrik resistivitas dengan
konfigurasi Schlumberger di daerah Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, Sleman.
Survei bertujuan untuk mengetahui keberadaan batuan penyusun candi dan
struktur lapisan tanah area situs Candi Kadisoka. Luas area penelitian adalah 26 x
36 meter dengan jumlah pengukuran sebanyak 8 lintasan dengan lokasi g)enelitian
berada pada koordinat -7,75536° LS s/d -7,75542° LS, 110,44590° BT s/d
110,44606° BT. Hasil pengukuran diproses menggunakan software Progress
Version 3.0 dan menghasilkan log resistivitas, kemudian diinterpretasikan untuk
membuat perkirakan keberadaan batuan penyusun candi dan peta log resistivitas
untuk menggambarkan struktur lapisan tanah daerah sekitar area situs Candi
Kadisoka. Hasil analisa menunjukkan bahwa anomali berupa batuan andesit
memiliki nilai resistivitas 263,74 — 2506,13 Qm. Keberadaan batuan andesit
bervariasi pada lapisan 2, lapisan 3, lapisan 4 dengan kedalaman 0,51 — 3,84
meter. Struktur lapisan situs Candi Kadisoka terdiri dari tiga lapisan, lapisan
batuan kerikil pasir, lapisan tufa (lempung) dan lapisan batuan andesit.

Kata-kata kunci: geolistrik, resistivitas, Schlumberger, andesit.
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Application of Schlumberger Vertical Electrical Sounding for Lithology
Exploration in Kadisoka Temple

Musbikhin
06620011

Abstract

A Survey of lithology exploration in volcanic area-Sites Kadisoka Temple,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta has been done with resistivity method,
Schlumberger vertical electrical sounding. Survey aims to identification lithology
and to find out structure of the land. Coordinate location is -7,755360S to
-7,755420S and 110,445900E to 110,446060E consists of 8 lines. Resistivity log,
depth and layer have been given by software Progress Version 3.1. Result of this
survey showed anomaly value of andesite resistivity 263,74 — 2506,13 Qm
various in layer 2, layer 3 and layer 4 at a depth of 0,51 — 3,84 meter. Structure of
the land is divided by three layers. First layer is sandstone, second layer is clay
and the last layer is andesite.

Key words: electrical, resistivity, Schlumberger, andesite.
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1.1

BAB1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada di kawasan Asia
Tenggara dan terdiri dari sekitar 13.000 pulau, sehingga termasuk negara
kepulauan terbesar di dunia. Negara Indonesia yang terletak di antara Benua
Asia dan Benua Australia serta antara Samudera Hindia dan Samudera
Pasifik dilewati garis khatulistiwa yang membentang dari barat negara
Indonesia sampai timur Indonesia yang menjadikan Indonesia memiliki
kekayaan alam dan keanekaragaman budaya.

Salah satu keanekaragaman budaya Indonesia berasal dari sejarah
masa lalu dengan latar belakang kerajaan dan sebagian besar rakyat
Indonesia pada masa tersebut menganut agama Hindu-Budha, dimana umat
agama ini melakukan ibadah dan ritual keagamaan disebuah bangunan yang
dinamakan sebagai “Candi”.

Candi-candi tersebut mulai menghilang seiring dengan perkembangan
zaman. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain adanya
peperangan antar kerajaan, bencana alam maupun karena adanya pendatang
asing yang datang dan membawa kebudayaan mereka masuk ke Indonesia
melalui jalur perdagangan sehingga masuknya budaya baru. Akan tetapi
tidak semua candi-candi tersebut hilang dan hancur, ada beberapa candi

yang masih ada dan berdiri sampai sekarang.



Lokasi penelitian dilakukan di situs candi Kadisoka yang berada di
Dusun Kadisoka, Desa Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah tersebut termasuk dalam
formasi vulkanik karena masih berada dalam aktifitas gunung api yaitu
gunung Merapi dan Sleman merupakan salah satu daerah yang memiliki
banyak bangunan candi. Candi Kadisoka ditemukan pada tanggal 7
Desember 2000 oleh seorang penambang pasir. Penemuan ini dilaporkan ke
Balai Pelestarian Peningaalan Purbakala (BP3) Yogyakarta (dahulu SPSP).
Setelah diadakan peninjauan kelokasi temuan, selanjutnya pada tahun 2001
dilaksanakan kegiatan penggalian dan penyelamatan yang telah berhasil
menampakkan seluruh bagian sisi Timur. Candi Kadisoka berdenah segi
empat berukuran 6,90 m x 6,49 m, bangunan menghadap ke arah Barat.
Dilihat dari profil bangunan yang ada (perbingkaian sisi genta dan setengah
lingkaran), bangunan ini bercirikan bangunan candi di Jawa Tengah.
Bangunan candi Kadisoka terbuat dari bahan batu andesit. Data stratigrafi
menunjukkan bahwa candi Kadisoka terpendam oleh endapan sekunder
yang merupakan luapan/banjir lahar dari sungai Kuning yang berada di
sebelah timur candi. Proses pengendapan yang terjadi merupakan akibat dari
banjir lahar dingin yang terjadi melalui dua tahap dengan selang waktu
cukup lama. Pengendapan tahap pertama dimungkinkan juga menggenangi
candi Sambisari. Pada saat banjir lahar dingin tahap pertama, candi
Kadisoka masih dalam proses pembangunan, dengan demikian terdapat

kemungkinan bahwa candi Kadisoka dibangun lebih dahulu dari Candi



Sambisari. Candi Kadisoka mempunyai perigi di tengah dan di dalamnya
ditemukan peripih berupa lempengan emas segi empat bergambar bunga
teratai dan batu-batu mulia, dari hasil temuan-temuan tersebut dapat
diperkirakan bahwa Candi Kadisoka mempunyai latar belakang agama
Hindu (BP3, 2001). Alasan mengapa pemugaran candi Kadisoka dihentikan
tidak jelas namun, bangunan yang belum atau ditinggalkan sebelum selesai
mungkin merupakan alasan dari penghentian pemugaran situs Candi
Kadisoka. Kemungkinan tersebut karena tidak ditemukannya bekas material
yang terserak.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keberadaan batuan
penyusun candi situs Kadisoka yang setengah dari badan candi masih
terkubur dalam tanah. Metode yang digunakan untuk mengetahui posisi
batuan penyusun candi dan kedalaman dari candi Kadisoka adalah metode
geolistrik resistivitas konfigurasi Schlumberger. Metode geolistrik adalah
salah satu metode eksplorasi dalam bidang geofisika dengan memanfaatkan
sifat kelistrikan dari lapisan bumi. Metode geolistrik ditinjau dari sumber
arus listrik yang digunakan dapat dibedakan menjadi 3 yaitu metode
potensial diri, polarisasi imbas dan metode pengukuran resistivitas (Telford,
1976). Metode geolistrik resistivitas adalah salah satu dari kelompok
metode geolistrik yang digunakan untuk mempelajari keadaan bawah
permukaan dengan cara mempelajari sifat aliran listrik di dalam batuan di
bawah permukaan bumi. Prinsip dalam metode ini yaitu arus listrik

diinjeksikan ke alam bumi melalui dua elektrode arus, sedangkan beda



1.2

1.3

potensial yang terjadi diukur melalui dua elektrode potensial. Metode ini
dikenal banyak konfigurasi elektroda, diantaranya yang sering digunakan
adalah: konfigurasi Wenner, konfigurasi Schlumberger, konfigurasi
Wenner-Schlumberger, konfigurasi Dipol-dipol, Rectangle Line Source dan
sistem gradien 3 titik (Hendrajaya dan Idam, 1990).

Konfigurasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konfigurasi
Schlumberger. Konfigurasi ini merupakan salah satu jenis konfigurasi dari
metode geolistrik resistivitas untuk penyelidikan kedalaman, sehingga lebih
cocok untuk digunakan dalam penelitian ini karena dapat mencapai hasil

kedalaman yang lebih dibandingkan dengan konfigurasi yang lain.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang mendasari penelitian ini dapat

diidentifikasi masalah antara lain sebagai berikut:

1. Sleman masih memiliki kemungkinan terdapatnya candi yang terkubur
karena luapan material dari gunung Merapi.

2. Pemugaran Candi Kadisoka belum selesai sepenuhya, hanya bagian sisi
timur candi.

3. Keberadaan batuan penyusun Candi Kadisoka belum sepenuhnya
diketahui.

4. Struktur lapisan tanah sekitar Candi Kadisoka belum diketahui.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang dapat diambil dari masalah-masalah yang telah

teridentifikasi di atas adalah:



1.4

1.5

1.6

1. Dimana keberadaan batuan penyusun candi dari Candi Kadisoka?

2. Bagaimana struktur lapisan tanah daerah sekitar Candi Kadisoka?

BATASAN MASALAH

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan adalah metode geolistrik resistivitas konfigurasi
Schlumberger.

2. Area yang digunakan adalah situs Candi Kadisoka yang terletak di
Dusun Kadisoka, Desa Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten

Sleman, Yogyakarta, berukuran 26 meter x 36 meter.

TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui keberadaan batuan penyusun dari situs Candi Kadisoka
dengan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Schlumberger.

2. Mengetahui struktur lapisan tanah daerah sekitar Candi Kadisoka

dengan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Schlumberger.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya mengenai aplikasi metode geolitrik resistivitas
Schlumberger dalam memperkirakan keberadaan batuan penyusun candi
maupun sebagai dasar untuk melanjutkan penggalian situs Candi Kadisoka

dan struktur lapisan tanah di sekitar area situs Candi Kadisoka dapat

diketahui.



1.7 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibuat untuk mempermudah dalam
menyusun skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
BAB I : Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, identifikasi
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan
sistematika penulisan.
BABII : Dasar Teori
Bab II berisi tinjauan atau studi pustaka yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan dan semua uraian teoritis atas judul yang ada
serta uraian teoritis terhadap pembahasan pada bab metode penelitian.
BABIII : Metode Penelitian
Bab metode penelitian menjelaskan tentang rancangan, langkah-langkah
pengambilan data serta metode yang digunakan untuk penelitian.
BAB 1V : Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian yang
telah didapatkan.
BABYV : Kesimpulan Dan Saran.
Berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang telah dijabarkan pada

bab hasil dan pembahasan.



5.1

5.2

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Hasil interpretasi dari data penelitian yang sudah dilakukan dan
berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Keberadaan batuan penyusun Candi Kadisoka atau batuan andesit
terlihat mulai dari kedalaman 0,51 — 3,84 meter dibawah permukaan
tanah dengan anomali nilai resistivitas yang bervariasi dimulai dari
263,74 —2506,13 Qm yang tersebar pada 8 lintasan yang digunakan.

2. Struktur lapisan daerah sekitar situs Candi Kadisoka terdiri dari 3
lapisan antara lain lapisan atas yang berupa batuan kerikil pasir, lapisan
kedua berupa tufa atau lempung serta lapisan yang ketiga adalah lapisan

batuan andesit atau batuan penyusun candi.

SARAN

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Proses ekskavasi Candi Kadisoka untuk segera dilanjutkan dengan
tambahan informasi dari hasil penelitian ini.

2. Penggunaan metode lain untuk mengkaji lebih dalam tentang situs
Candi Kadisoka sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih luas lagi

seperti pencarian gerbang candi yang belum ditemukan.
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Lampiran 1. Data hasil penelitian di situs candi kadisoka

1. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 1

Koordinat : -7.75537°LS, 110.44597°BT
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AB/2 | MN/2 k I Vl Vz V3 Vr Pa
m | m | M |mA)| mV) | mV) | mV) | mV) | (Qm)
1 0.25 59| 6 452.0 | 446.0| 447.0 | 448.33 440.15
1.5 0.25 13.7| 7 152.6 | 1524 | 152.3|152.43 299.30
21 0.25 247 | 5 454 45.2 448 | 45.13 223.32
3 0.25 562 | 6 19.3 19.4 199 | 19.53 182.82
3 0.5 275 4 15.3 15.4 152 15.30 105.15
41 0.25]| 100.1 5 6.7 6.7 6.6 6.67 133.52
4 0.5 495 | 4 10.1 10.1 10.1| 10.10 124.94
5 0.5 778 | 4 7.8 7.8 7.7 7.77 150.97
6 05| 1123 | 4 6.4 6.2 6.1 6.23 175.02
7 0.5] 1532| 3 4.4 4.6 4.5 4.50 229.73
8 0.5]| 2003 | 4 5.9 4.4 3.9 4.73 236.99
9 0.5] 253.7| 4 4.1 4.8 4.9 4.60 291.74
10 0.5] 3134| 3 2.5 2.5 2.7 2.57 268.11
10 2 754 5 10.7 10.7 109 | 10.77 162.36
11 0.5| 379.3 5 1.9 1.7 1.8 1.80 136.57
11 2 919| 5 7.5 7.6 7.7 7.60 139.68
12 0.5| 4516| 5 1.6 1.6 1.6 1.60 144.51
12 2| 1100 5 5.8 5.8 5.8 5.80 127.55
2. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 2
Koordinat : -7.75537°LS, 110.44600’BT
AB/2 | MN/2 k I Vi A\ V3 V; Pa
m | m) | M |@A)| @mV)| mV) | mV) | (mV) | (Qm)
1 0.25 59| 3 163.0 | 162.6 | 162.8 | 162.80 319.66
1.5 0.25 137 3 68.3 68.5 68.8 | 68.53 313.98
21 025 247 3 38.4 38.3 38.3| 38.33 316.12
3 0.25 562 3 15.6 15.7 159 | 15.73 294.51
3 0.5 275 3 314 31.2 31.2| 31.27 286.50
4| 0.25] 100.1 3 6.9 6.8 6.8 6.83 228.09
4 0.5 495 2 10.3 10.2 10.0| 10.17 251.52
5 0.5 778 | 2 5.7 5.4 5.5 5.53 215.12
6 05| 1123 2 4.5 3.7 3.7 3.97 222.75
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AB2 | MN2 | &k I Vi Vs, Vs V, Pa

m) | m | M |mA)| mV)| mV) | (mV) | (mV) | (Qm)
7 0.5 1532 2 2.5 2.3 22| 233] 178.68
8 0.5 2003 | 2 1.8 1.7 1.8 1.77| 17691
9 0.5 253.7| 2 1.4 1.3 14| 137| 173.35
10 0.5 3134 2 1.2 1.2 12| 1.20| 188.02
10 2| 754| 4 8.1 7.1 7.1 7.43] 140.12

3. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 3

Koordinat : -7.75538°LS, 110.44606°BT

AB2 | MN2 | &k I M Vs, Vs V, Pa

m) | m | M |(mA)| mV) | mV) | mV) | mV) | (Qm)
1| 025 59| 4 | 254.5| 254.8| 252.9(254.07| 374.14
1.5 025| 13.7| 4 944 | 945| 944 9443 | 32448
20 025| 247 4 4377 | 44.1| 440 4393| 271.73
31 025 562 4 147 14.5| 144 1453 | 204.03
3 058 2 A 4 276 | 27.6| 27.6| 27.60| 189.67
41 025| 100.1| 3 4.5 4.5 43| 4.43| 14798
4 05| 495| 3 11.8] 12.1| 12.1] 12.00| 197.92
5 15 [N SR di 4 7.2 7.7 7.7 7.53|  146.44
6 05| 1123| 3 4.9 4.8 49| 4.87| 182.19
7 05| 1532 3 3.7 3.9 39| 3.83| 195.70
8 0.5| 2003| 3 3.0 2.9 2.8 2.90| 193.60
9 0.5 253.7| 2 1.3 1.9 20| 1.73| 219.86
10 0.5| 3134| 3 2.3 5)0) 20| 2.17| 22633
10 2| 754| 6 7.8 7.8 7.8 7.80 98.02

4. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 4

Koordinat : -7.75537°LS, 110.44593°BT

AB/2 | MN/2 k I Vl V2 V3 Vr Pa

m) | m | M |mA)| mV) | mV) | (mV) | (mV) | (Qm)
1| 025 59| 2 109.1 | 107.9 | 107.7 | 108.23 | 318.77
1.5 025] 13.7] 3 66.4 | 663| 66.1| 6627 | 303.60
21 025 247\ 4 46.7 | 46.5| 46.7| 46.63| 288.43
30 025| 562| 4 221 222 223| 2220| 311.67
3 05| 275| 4 504 | 502| 502 50.27| 345.44
41 025] 1001 9 266 | 26.5| 264 2650| 294.85
4 05| 495| 9 60.8 | 60.6| 60.5| 60.63| 333.35
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AB/2 | MN/2 k I Vi V, V3 A\ Pa
m | m) | M) |mA)| mmV) | mV) | mV) | mV) | (Qm)
5 0.5 77.8| 5 199 20.0| 20.0| 19.97 310.50
6 05| 1123] 3 7.2 7.0 6.9 7.03 263.31
7 05| 1532| 5 9.7 9.8 9.8 9.77 299.16
8 0.5]| 2003| 5 6.3 6.4 6.4 6.37 255.02
9 05| 253.7| 5 4.7 4.7 4.8 4.73 240.15
10 05| 3134| 5 4.0 3.9 3.9 3.93 246.52
10 2 754 5 14.9 14.9 15.0 | 14.93 225.19
11 05| 3793| 4 2.9 2.7 2.7 2.77 262.38
11 2 919 | 4 9.1 8.7 8.7 8.83 202.93
12 0.5| 451.6| 5 2.5 2.5 2.5 2.50 225.80
12 2| 1100| 4 7.1 7.1 7.3 7.17 197.00
13 0.5| 530.1| 13 4.7 4.5 4.5 4.57 186.23
13 2| 129.6| 13 16.5 16.4 16.2 | 16.37 163.15
5. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 5
Koordinat : -7.75536°LS, 110.44590"BT
AB/2 | MN/2 k I Vi V, V3 A\ Pa
m) | m | M) |mA)| mmV) | mV) | mV) | (mV) | (Qm)
1| 025 59| 12 | 570.0| 572.0| 572.0| 571.33 280.45
1.5 0.25 13.7] 10 | 204.8| 206.0 | 205.1 | 205.30 282.18
2| 0.25 2471 7 90.1 90.4 | 90.5| 90.33 319.26
3] 0.25 562 | 2 12.4 12.5 12.6 | 12.50 350.97
3 0.5 275 3 2471 247 | 247 | 24.70 226.33
41 0.25] 100.1| 3 8.2 8.1 8.3 8.20 273.71
4 0.5 495 3 15.3 15.4 15.5| 15.40 254.00
5 0.5 77.8| 2 6.1 6.1 5.9 6.03 234.56
6 05| 1123] 5 8.9 8.9 9.1 8.97 201.41
7 05| 1532] 3 4.2 4.3 4.3 4.27 217.82
8 05| 2003| 7 6.3 6.4 6.4 6.37 182.16
9 0.5| 253.7| 3 2.3 2.3 2.3 2.30 194.49
10 05| 3134| 7 3.5 3.7 3.7 3.63 162.66
10 2 754 7 14.1 14.1 14.1 | 14.10 151.87
11 0.5| 379.3| 4 1.3 1.3 1.3 1.30 123.29
11 2 919 | 4 6.4 6.3 6.4 6.37 146.26
12 05| 451.6| 8 2.6 2.3 2.5 2.47 139.24
12 2| 1100| 8 9.6 9.6 9.4 9.53 131.03




6. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 6

Koordinat : -7.75539°LS, 110.44599°BT
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AB/2 | MN/2 k I Vl Vz V3 Vr Pa
(m) | (m) (m) |mA)| mV) | mV) | (mV) | mV) | (Qm)
1 0.25 59| 2 198.2 | 198.0| 197.7 | 197.97 583.06
1.5 0.25 13.7 3 105.4 | 104.5| 106.7 | 105.53 483.50
2 0.25 24.7 3 51.8 51.9 51.8| 51.83 427.45
3 0.25 56.2 3 18.3 18.6 18.5| 18.47 345.67
3 0.5 27.5 2 37.5 37.6 37.7| 37.60 516.79
41 0.25] 100.1 2 6.3 6.2 6.2 6.23 312.10
4 0.5 49.5 2 12.1 12.0 11.9 | 12.00 296.88
5 0.5 77.8 3 6.2 6.2 6.2 6.20 160.69
6 0.5] 1123 3 2.8 2.8 2.7 2.77 103.58
7 0.5] 153.2 5 3.2 34 3.5 3.37 103.12
8 0.5| 200.3 4 2.0 1.9 1.9 1.93 96.80
9 0.5| 253.7 5 1.7 2.0 1.9 1.87 94.71
10 05| 3134 | 4 0.9 0.9 1.1 0.97 75.73
10 2 754 3 3.8 4.0 3.9 3.90 98.02
11 0.5| 379.3 4 1.3 1.3 1.3 1.30 123.29
11 2 919| 4 4.4 4.5 4.2 4.37 100.31
12 0.5 4516 3 1.2 0.6 0.5 0.77 115.41
12 2| 1100 3 2.6 2.4 2.3 2.43 89.19
13 0.5] 530.1 6 1.2 1.1 1.0 1.10 97.19
13 21 1296| 6 4.4 4.3 4.3 4.33 93.59
14 0.5| 6150| 6 1.1 1.0 0.8 0.97 99.08
14 2| 150.8 6 4.3 4.3 4.3 4.30 108.07
7. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 7
Koordinat : -7.75536"LS, 110.44599°BT
AB/2 | MN/2 k I Vl Vz V3 Vr Pa
(m | m) | M |mA)| mV) | mV) | @mV) | mV) | (Qm)
1 0.25 59| 4 128.3 | 1279 | 127.6 | 127.93 188.40
1.5 0.25 13.7| 4 61.4 61.3 61.4| 61.37 210.86
2 0.25 247 5 53.1 52.9 52.6 | 52.87 261.58
3 0.25 562 | 5 26.8 26.3 25.6 | 2623 294.63
3 0.5 27.5 5 72.9 72.1 71.8 | 72.27 397.31
4| 0.25] 100.1 5 20.8 20.4 20.3 | 20.50 410.57
4 0.5 49.5 5 36.3 35.7 355| 35.83 354.61
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AB2 | MN2 | &k I Vi Vs Vs V; Pa
m) | m) | M |mA)| mV)| mV) | mV) | (mV) | (Qm)
5 05| 778| 3 11.6| 11.7| 11.7| 11.67| 302.38
6 05| 1123| 4 10.1| 102 10.1| 10.13| 284.52
7 05| 1532 5 7.8 8.0 79| 7.90| 241.98
8 0.5| 2003 | 4 4.6 4.5 47| 4.60| 230.32
9 0.5| 253.7| 4 3.3 3.3 32| 3.27| 207.17
10 0.5| 3134| 5 3.4 3.3 32| 3.30| 206.83
10 21 754| 6 126 123 123| 1240| 155.82
11 0.5| 379.3| 3 1.5 1.6 1.6| 1.57| 198.10
11 21 919 3 5.7 5.7 55| 5.63| 172.55
12 0.5| 4516 3 i 1l 1.4 1.1| 120| 180.64
12 2] 1100| 3 4.1 4.1 39| 4.03| 147.83
13 0.5| 530.1| 10 2.6 2.5 26| 2.57| 136.07
13 2] 1296 10 9.0 9.1 9.1 9.07| 117.50
14 05| 615.0| 6 1.3 1.2 14| 130| 133.24
14 21 1508 | 6 4.1 4.3 44| 427 107.23
15 0.5| 706.1| 10 1.4 1.5 1.6 150 10591
15 2| 173.6| 10 4.7 4.7 45| 4.63 80.42

8. Sounding konfigurasi Schlumberger Lintasan 8

Koordinat : -7.75542°LS, 110.44596"BT

AB2 | MN2 | & I Vi Vs Vi V, Pa
m) | m | M |mA)| mV) | mV) | (mV) | (mV) | (Qm)
1] 025 59| 3 128.1 | 128.5| 129.0 | 128.53 | 25237
15| 025| 13.7| 4 742 | 742| 740 7413 | 25473
20 025 247| 2 191 19.0| 19.0| 19.03| 235.44
31 025 562 3 119 11.8| 11.7] 11.80| 220.88
3 05| 275| 2 233 | 232| 232 2323| 31933
4| 025| 100.1| 6 13.0| 12.6| 12.8] 12.80| 213.63
4 05| 495| 6 249 | 248| 24.6| 24.77| 20424
5 05| 778| 3 7.8 7.9 79| 7.87| 203.89
6 05| 1123| 4 7.2 6.9 70| 7.03| 197.48
7 0.5| 1532 3 3.8 3.7 3.7 3.73|  190.59
8 0.5| 2003 | 4 3.4 3.1 3.1 320| 160.22
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Lampiran 2. Contoh perhitungan
1. Perhitungan nilai k konfigurasi Schlumberger

k =2£I(L2—lz), dengan L =AB/2 dan [ = MN/2

T

_ 2 2.2
T 2x0,25 m(1 0.25")m

- (1-0,0625)m’
0,5m

= %0,9375 m

,5
=5,89m

Hasil dibulatkan 1 angka desimal sehingga k£ =5,9m untuk L=1m dan

[ =0,25m dan seterusnya sesuai dengan perubahan AB dan MN.

2. Perhitungan nilai resistivitas semu

AV
k2
pa 1

3
6 mA
448,33 mV
6 mA
=440,15 Qm

(452,0+446,0+447,0)
mV
=59m

=59m

Nilai resistivitas semu Lintasan 1 untuk L =1m dan /=0,25m adalah 440,15

Qm.



Tabel data dan keterangan

Lampiran 3. Cara pengolahan data dengan software Progress

Tahap pengolahan data sounding terdiri dari beberapa tahap :

1.
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Masukkan data ke komputer dan buat grafik rho vs jarak rho (z,) pada

grafik bilog

No| a b AV | R k Rho (r,)
0 1 0.2 150 20 7.5 7.540 56.54
11 15| 03 100 20 5 11.310 56.54
2 21 03 55 20 2.75 20.473 56.29
3 3| 0.3]2298 20 | 1.149 46.653 53.60
4 41 03 13 20 | 0.650 83.305 54.14
5 5| 0.3]6.802 20 | 0.340 | 130.428 44.35
6 6| 03]|4.258 20 | 0.212| 188.024 40.03
7 6 1.2 | 40.58 | 50.08 | 0.810 45.239 36.65
8 7 1.2 28 | 50.08 | 0.559 62.256 34.80
9 8 1.2 799 19.99 | 0.399 81.891 32.73

10 10 1.2 0.240 | 129.015 30.97

11 12 1.2 - 0.156 | 186.611 29.27

12 15 12| 4.58 50 | 0.091 292.639 26.80

13 15 3|13.65| 50.14 | 0.272| 113.097 30.78

14 20 3| 714 | 50.13 | 0.142 | 204.727 29.15

15 30 3 29| 50.13 | 0.057 | 466.527 26.98

16 40 31588 | 50.13 | 0.031 833.046 26.38

17 50 3| 1.02| 50.13 | 0.020 | 1304.285 26.53

18 60 310.721 | 50.12 | 0.014 [ 1880.243 27.04

: Nilai r, berbeda

karena b berubah

: Nilai AV naik karena |

dinaikkan

: Nilai AV naik karena b

berubah

. Nilai r, yang kurang

bagus
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100

Grafik Rho VS Jarak

O : nilai r, yang kurang

bagus, jika di plot dalam

S grafik bilog
= »&2‘
E Ll O : nilai r, saat b berubabh,
2 ji}(a di plot dalam grafik
bilog.
Nilai tersebut masih
1 10 100 dapat ditoleransi asalkan
Jarak (m) trend—nya tidak berubah.
—  trend grafik rho (r,) vs
Ploting rho vs jarak pada grafik bilog jarak
2. Smoothing data dan grafik
Smoothing data bertujuan untuk menghilangkan perbedaan perhitungan r,
karena b yang berubah.
a Rho (r,)
1 56.549
1.5 | 56.549
2| 56.300
Keterangan :
3| 53.604
4| 54140 B - 1.602 dikurangi 1.542
e B  1.564%, 1.432 ditambah 0.038
6| 36.657
7 34.808 1.527 S/d 1.432 ditambah -0.06
8 32.732
log (ra)
10 | 30.979
12 29.277
15| 26.806
15| 30.789
20 | 29.159
30 | 26.988
40 | 26.389
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50 | 26.538 1.424 1.402
60 | 27.048 1.432 1.410

Tabel data dan keterangan proses smoothing

Nilai Rho diperoleh dengan cara 10 "9 ¥
a | log(ra) |Rho(ry) (ra) dip g
1 1752 56.549
15 1.752 56.549 Grafik rho vs jarak
2] 1.751 56.300
3 1729 53.604 100.000
4] 1734 54140 - = i
51 1647 44.359 £ e S TP
o .
6 1602 40030 _g ¢ ®* ¢ ¢ 9
7] 1580 38.011
8| 1553 35.744 10.000
10 1529 33.830 L 10 100
jarak (m)
12| 1505 31.971
15|  1.466 29.272
20| 1443 27.723
30| 1409 25.659
20| 1.399 25.089
50 | 1.402 25.231
60 | 1410 25716

Tabel data yang sudah di smoothing dan grafik data yang sudah di smoothing

3. Membuat masukan data ke Progress

17 Jumlah masukan data . .
Setelah data disusun seperti tabel
1T A . .
di samping dalam notepad, save
56.549 ... Nilai rho (r,) as data tersebut dengan notasi
15 A .ind
Misal : GL-04.ind
56.549 ......... Nilai rho ()
2



53.604

54.140

44.359

40.030

38.011

35.744
10 D D
33.830 S S
12 T T
31.971
15
29.272
20
27.723
30
25.659
40
25.089
50
25.231
60

25.716

4. Mengolah data pada Progress
a. Buka program Progress.exe
b. Set Configurations pada Schlumberger
c. Pada window OBSERVED DATA lakukan perintah :
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File >> Open >> (misal : GL-04.ind)

Setelah berhasil membuka data pindah window ke FORWARD

MODELLING

Isi tabel Model Parameters dengan angka pada Depth untuk perkiraan

kedalaman dan Resistivity untuk perkiraan harga resistivity.

Lakukan perintah :

Processing >> Forward Processing

Sehingga terdapat grafik yang melewati titik-titik data.

Catatan : banyaknya lapisan yang ada tergantung dari banyaknya
lekukan pada grafik yang ada ditambah 1.

Misal :

Grafik di atas berarti terdapat 5 lapisan.

. Pindah window ke INVERS MODELLING dan lalukan perintah :
Processing >> Invers Processing

Dalam melakukan invers processing parameter Max [teration dan RMS
cut off dapat diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.

. Lakukan langkah d */4 g sampai didapatkan RMS (Root Mean Square)
yang kecil.

Pindah window ke INTERPRETED DATA untuk melihat hasil akhir.



Interpretasi

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY ¥S ELECTRODE SPACING

10!
o
100 100 101 102
Spacing (m)
TABLE OF INTERPRETED DATA
No. Spacing (m) Observed Data (Ohm-m) | Caleulated Data (Dhm-m) Ewor (%)
1 1.00 56.549 57.521 1.7200
2 1.50 56.543 56,803 0.4492
3 2.00 56.300 55611 -1.2236
4 3.00 53604 52102 -2.8028
5 4.00 47.300 47.958 01183
5 5.00 44.353 44.034 07312
7 6.00 40.030 40.725 1.7360
8 7.00 38.011 38.092 0.2146
3 8.00 35744 36.048 08517
10 10.00 33.830 33.234 -1.7584
11 12.00 31.971 31.454 1.615%
12 15.00 29272 29.704 1.4746
13 20,00 27.723 27.757 01227
14 30.00 25,653 25.436 -0.8683
15 40.00 25.083 24.802 -1.1433
16 50.00 25231 25.336 0.4165
17 60.00 25716 26.382 25922
18 70.00 27140 2747 1.2151
18 80.00 29,007 28.353 -2.2564
20 100.00 30.024 29177 -2.8209
21 120.00 28.633 28818 0.6484
2 150.00 26571 26772 0.7581
23 200.00 21.678 21.680 0.0038
24
25
26
27
28
23
30
7
2
33
34
35

LEGEND
Sounding Point : 4
Electrode C : S
RMS (Root Mean Square) : 1.4630 %
Model Parameters

Laper Depth Resistivity
1 0.00 57.86
2 232 2328
3 15.48 14.67
4 32738 106.92
5 60.64 350
13
7
8
k-]
10
m
12
Description
° = Observed Data
= Calculated Data
L = Model Parameters

Pa = Apparent Resistivity [Dhm-m)
Spacing = Electiode Spacing [m) : AB/2
Depth = Depth of Layer (m)
Resistivity = True Resistivity of Laper (Ohm-m)

Resitivity Log

il 57.86
A 29.28
20 —|
- 1467
30 —|
40 —
Depth =
] =] 10682
s0 —|
50 —
70 —|
- 350
s0 —|
90— INANAN
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Dari gambar
interpretasi di
samping, dapat
disimpulkan bahwa
lapisan akuiver air
terdapat pada
kedalaman sekitar 60
meter.

Untuk mementukan
jenis batuan yang
ada diperlukan data
geologi setempat
daerah tersebut.

Bila terdapat banyak
titik sounding yang
diketahui posisi dan
ketinggiannya, maka
dapat dibuat peta
akuiver air.
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Lampiran 4 Data hasil pengolahan software Progress

1. Lintasan 1

CURVE OF APPARENT RESISTIMITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
10° Sounding Point : nd01
C Electrode Configuration : Schlumberger
I RMS (Root Mean Square) : 10.8080 %
| Model Parameters
Layer Depth Resistivity
10¢ 1 0.00 662.52
= 2 063 58.52
r 3 133 925.46
r 4
5
i 6
pa 103 = g
(Ohm-m) E
E 9
B 10
i 1
i 12
102 = Description
= © = Observed Data
r = Calculated Data
- L = Model Parameters
- Pa = Apparent Resistivity (Ohm-m)
1 1 Lo !III 1 L1l IIJI 1 L1l IIII L L1l [llI SpaCIng = E[eCthdespacmg[m] : Asz
10 1553 100 B P 405 Depth = Depth of Layer (m)
Spacing [m) Resistivity = True Resistivity of Layer (Ohm-m)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resitivity Log
No. Spacing [m) Observed Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Error (%) 0 —
1 1.00 440.150 444,335 0.9508
2 1.50 239.300 293.280 -2.0113 N
3 2.00 223320 218.661 -2.0862 |
4 3.00 182.820 204.653 11.9425
5 4.00 232146 242738 45626 - 56252
6 5.00 280.511 285.235 1.6841
& £.00 325.197 324.767 01323 -1
8 7.00 426.852 360.812 -15.4713
9 8.00 440.341 393.698 -10.5926 =1
10 3.00 542.070 423787 -21.8208 _
11 10.00 498,164 451.401 -9.3871
12 11.00 413.033 476.814 13.7891 =
13 12.00 433523 500.264 15.3943
14 —
15
16 =1
17 Depth 58.52
18 m T
19 ol |
20
21 -
22
23 1
24
%5 N
26 Bl
27
28 =
23 925.46
30 -1
31
32 7
33 |
34
5 INAAN




2. Lintasan 2
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T IIIIH]

T IIIIIII

Pa 10 3
(Ohm-m)

T lllTlll

10

T IIIIHI

T

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY VS ELECTRODE SPACING

1
10
1071

100

10° 102
Spacing [m)

TABLE OF INTERPRETED DATA

102

No. Spacing (m)

Dbserved Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m)

Error (%)

1 1

1.00
1.50
2.00
3.00
400
5.00
£.00
7.00
8.00
9.00
0.00

313,660
313980
316,120
234.510
234,467
200535
207 648
166.566
164.916
161.597
175.272

327.679
320.894
309,687
27731
241.064
210.082
188.050
174.705
168.157
166.315
167.454

25087
2.2020
-2.0351
-5.8400
28135
4.7607
-9.4379
4.8864
1.9656
2919
-4.4608

LEGEND

Sounding Point : nd-02
Electrode Configuration : Schlumberger
RMS [Root Mean Square) : 4.5247 %

Model Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 330,83
2 246 3758
3 35 26374
4
5
B
7
8
9
10
1
12
Description :
° = Observed Data
= Calculated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity (Ohm-m)
Spacing = Electrode Spacing (m) : AB/2
Depth = Depth of Layer (m)
Resistivity = True Resistivity of Layer (Dhm-m)
Resitivity Log
0 —
1 —
n 330.89
2 |
Depth _
m)
3 — 37.58
4—
— 263.74
5 —|
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3. Lintasan 3

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
108 ? Sounding Point : nd-03
C Electrode Configuration : Schlumberger
: RMS [Root Mean Square) : 5.8769 %
N Model Parameters
Layer Depth Resistivity
104 B 1 0.00 391.89
E 2 134 3755
C 3 264 530.48
L 4
B
B 6
Pa 10 3 = ;
(Ohm-m) =
E 9
10
1
12
102 B Description :
- o = Observed Data
E = Calculated Data
- L = Model Parameters
o Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m)
| | | | Spacing = Electrode Spacing [m) : AB/2
101 1 11 1 p1l 1 1 1 11111 L 1 1 11111 1 1 1 11111 Depth _ DeplholLayel[m]
10! 100 10! 102 10*
Spacing [m) Resistivity = True Resistivity of Layer (Dhm-m)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resiivity Log
No. Spacing (m) Dbserved Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Error (%) 0 —
1 1.00 374.140 368136 -1.6048 N
2 1.50 324.480 328.764 1.3204 :
3 2.00 271.730 280.078 3.0721 _
4 3.00 204.030 194.942 -4.4542 o
5 4.00 159,184 149.224 -6.2565 -
8 5.00 117779 134.976 14,6006 — 391.89
7 £.00 146532 137.588 £.1041 =
8 7.00 157.398 147.574 -6.2414 =1
9 8.00 155.709 160.206 2.8877 1/
10 9.00 176.830 173.416 -1.9305 7
1 10,00 182.033 186.387 23915 :
12 o
13 -
14 -
15 —
16 -1
17 Depth
18 (m) 2 — 3755
19 ]
20 _
2 .
22 -
23 -1
24 -
25 n
26 7
27 3
28 ]
23 . 530.48
30 -
kil —
2 -
33 n
34 n
3 LI AVAVAVAN




71

4. Lintasan 4

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
108 E— Sounding Point : nd-04
C Electrode Configuration : Schlumberger
: RMS [Root Mean Square) : 6.0133 %
L Model Parameters
Layer Depth Resistivity
104 B 1 0.00 31510
E 2 314 17.05
C 3 382 2112.08
L 4
B
B 6
Pa 10 3 = ;
(Ohm-m) =
E 9
E 10
o 11
B 12
102 B Description :
- o = Observed Data
E = Calculated Data
- L = Model Parameters
- Pa = Apparent Resistivity (Ohm-m)
| | | | Spacing = Electrode Spacing [m) : AB/2
101 1 11 1 p1l 1 1 1 11111 L 1 1 11111 1 1 1 11111 Depth _ DeplholLayel[m]
107! 100 107 102 108
Spacing [m) Resistivity = Tiue Resistivity of Layer (Ohm-m)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resitivity Log
No. Spacing (m) Dbserved Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Error (%) 0 —
1 1.00 318770 313634 16113 ~
2 1.50 303.600 310.419 2.2459 |
3 2.00 288.430 304.820 5.6624
4 3.00 311.670 286.913 -7.9434 B
5 4.00 266.026 263794 -0.8330 b
8 5.00 247.791 241,077 -2.7092 1 —
7 £.00 210131 222.960 £.1051 -
8 7.00 238741 211.333 -11.4801
9 8.00 203515 206.301 1.3686 N aizan
10 9.00 191.643 207.003 8.0119 7 -
1 10,00 196.732 212249 7.8874 -1
12 11.00 228222 220.870 -3.6437 2 —|
13 12.00 255.055 231.877 -9.0875 _
14 13.00 241112 244.498 1.4045
15 N
16 &
17 Depth —
18 m 5
19
20 N
21 7 17.05
22 -
23 -
24 i
25
26 7
27 -
28 -
23 _ 2112.09
30
3 %=
2 -
33 =
3 i
3 AVAVAVA
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5. Lintasan 5

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
108 ? Sounding Point : nd-05
C Electrode Configuration : Schlumberger
: RMS [Root Mean Square) : 5.8507 %
N Model Parameters
Layer Depth Resistivity
104 B 1 0.00 263.48
E 2 1.34 850,24
F 3 3.28 7057
L 4
5
B 6
Pa 10 3 = ;
(Ohm-m) =
E 9
- o 10
E _atoo] 11
B 12
102 B Description :
- o = Observed Data
E = Caleulated Data
- L = Model Parameters
o Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m)
| | | | Spacing = Electrode Spacing [m) : AB/2
101 1 11 1 p1l 1 1 1 11111 L 1 1 11111 1 1 1 11111 Depth _ DeplholLayel[m]
10! 100 10! 102 10*
Spacing [m) Resistivity = True Resistivity of Layer (Dhm-m)
TABLE OF INTERPRETED DATA Restiviy Log
No. Spacing (m) Dbserved Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Error (%) 0 —
1 1.00 280.450 274630 -2.0751 ]
2 1.50 282180 293.503 4.0126 —
3 2.00 319.260 317.451 -0.5666 ]
4 3.00 350.970 361.013 2.8614 -
5 400 424,442 383,797 95762 — 265348
6 5.00 391,957 385.231 -1,7160 ]
7 £.00 336563 371.255 10.3077 1 —
g 7.00 363984 347.948 -4.4057 n
9 8.00 304.355 320,015 51314 =
10 9.00 324.993 290.710 -10.5506 =
1 10.00 271.810 262118 -3.5658 7
12 11.00 220653 235.466 6.7103 —
13 12.00 210.068 211.383 0.6259 N
14 |
15 -
18 . 850.24
17 Depth —
18 [m) ]
19 ]
20 -1
21 - .
22 -
23 7
24 _
25 -
2% ]
27 —
28 i 7
23 - 7057
30 —
kil i
32 -
33 I
34 ]
3 1 NAAN
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6. Lintasan 6

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
108 E— Sounding Point : nd-06
C Electrode Configuration : Schlumberger
: RMS [Root Mean Square) : 9.2227 %
L Model Parameters
Layer Depth Resistivity
104 B 1 0.00 588.27
E 2 165 11.65
C 3 343 1561.88
L 4
B
B 6
Pa 102 = ;
(Ohm-m) C
- o 9
E ‘0\( 10
B 11
B 12
102 B Description :
- o = Observed Data
E 1 = Calculated Data
- L = Model Parameters
- Pa = Apparent Resistivity (Ohm-m)
40 Lol Tl Ll Lol Spacing = Electrode Spacing [m) : AB/2
101 109 107 102 103 Depth = Depth of Layer (m)
Spacing [m) Resistivity = Tiue Resistivity of Layer (Ohm-m)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resiivity Log
No. Spacing (m) Dbserved Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Error (%) 0 —
1 1.00 583.060 563.798 -3.3036 -
2 1.50 483500 518.073 7.1505
3 2.00 427.450 452.940 5.9632 N
4 3.00 345670 307.528 -11.0344 -
5 4.00 208.757 191.580 -8.2283 a SR
8 5.00 112992 119.762 59913 e
7 £.00 72.834 82.020 126122 L
8 7.00 72511 £65.247 -10.0178 -
9 8.00 68.067 59.970 -11.8958 |
10 9.00 66.597 60.567 -9.0550
1 10,00 53.251 64.018 20.2201 =
12 11.00 66.973 £8.799 27164 -
13 12.00 77.062 74169 -3.7538
14 13.00 83974 79.784 -4.9304 ‘H
15 14.00 88.900 85.484 -3.8427 -
16 |
17 Depth 1165
18 [m) 7
19 T
20
21 "
22 n
23 -
24
2 7]
26 -
27 4 —
28
2 ] 158188
30 —
kil n
2
33 b
34 5 —|
3 AVAVAVA
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7. Lintasan 7

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
108 E— Sounding Point : nd-07
C Electrode Configuration : Schlumberger
: RMS [Root Mean Square) : 7.0155 %
N Model Parameters
Layer Depth Resistivity
104 B 1 0.00 114.94
E 2 051 81953
F 3 1.52 839
C 4 1.95 2506.13
B
B 6
Pa 10 3 = ;
(Ohm-m) =
E 9
E 10
B 42 11
B / 12
102 E Description :
- o = Observed Data
E = Calculated Data
- L = Model Parameters
- Pa = Apparent Resistivity (Ohm-m)
40 Lol Ll Ll Lol Spacing = Electrode Spacing [m) : AB/2
10-! 109 107 102 103 Depth = Depth of Layer (m)
Spacing [m) Resistivity = Tiue Resistivity of Layer (Ohm-m)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resiivity Log
No. Spacing (m) Dbserved Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Error (%) 0 —
1 1.00 188.400 183.019 -2.8560 ~
2 1.50 210.860 231.465 9.7720 -
3 2.00 261.580 263.161 0.6045 114.94
4 3.00 294.630 284.687 -3.3747 N
5 4.00 304.463 274.166 -9.9510 7
8 5.00 253613 252.310 -2.8152 .
7 £.00 244.285 230.424 5.6740 —
8 7.00 207.761 213506 2.7656 u
9 8.00 197.743 203012 26613
10 9.00 177.873 198.657 11.6844 N
1 10,00 177.581 199.459 123196 T
12 11.00 225,766 204.282 -9.5159 1—] 319.53
13 12.00 236.351 212.087 -10.2653 -
14 13.00 217.543 222018 2.0540 _
15 14.00 246,691 23341 -5.3835
16 15.00 243655 245,777 08703 7
17 Depth
18 [m) -
19 7
20 _
21 8.39
22 N
23 b
24 2 —
25 -
26 |
27
28 N
3 7] 2506.13
30 —
kil -
2 _
33
34 7
3 L AYAYAYA
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8. Lintasan 8

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
108 ? Sounding Point : nd-08
C Electrode Configuration : Schlumberger
: RMS [Root Mean Square) : 6.9403 %
N Model Parameters
Layer Depth Resistivity
104 B 1 0.00 267.76
E 2 157 90.29
C 3 242 115.25
L 4
B
B 6
Pa 10 3 = ;
(Ohm-m) =
E 9
r 10
F 11
12
102 B Description :
- ° = Observed Data
E = Caleulated Data
- L = Model Parameters
- Pa = Apparent Resistivity (Ohm-m)
| | | | Spacing = Electrode Spacing [m) : AB/2
101 1 11 1 p1l 1 1 1 11111 L 1 1 11111 1 1 1 11111 Depth _ DeplholLayel[m]
107! 100 107 102 108
Spacing [m) Resistivity = True Resistivity of Layer (Dhm-m)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resitivity Log
No. Spacing (m) Dbserved Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Error (%) 0 —
1 1.00 252.370 261.133 34724 -
2 1.50 254730 248.986 -2.2548 n
3 2.00 235.440 232.019 -1.4532 b
4 3.00 220.880 194.997 -11.7182 T
5 4.00 147.767 165.562 12.0420 7
8 5.00 147514 146.384 -0.7663 7
7 £.00 142877 134.855 56145 : Boiin
8 7.00 137.892 128.074 -7.1198 :
9 8.00 115913 124.044 7.0083 7
10 L
1 i
12 ]
13 7
14 i
15 n
16
17 Depth
18 [m)
19 2 — 90.29
20 -
2 .
22 -
23 -
24 -
25 -
26 -
27 —
28 -1
23 3 115.25
30 -
kil -
2 -
33 -
34 =1
3 L AYAAYA
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Lampiran 5. Tabel resistivitas batuan dan mineral (Telford at all, 1990)

1. Tabel resistivitas batuan beku dan metamorf

Jenis Batuan

Jangkauan Resistivitas ((Qm)

Granite 3x10*-10°

Granite Porphyry 4.5x10°(wet)—1.5x10°(dry)
Feldspar Porphyry 4x10° (wet)

Albite 3x10%(wet)—3.3x10° (dry)
Syenite 10° -10°

Diorite 10* —-10°

Diorite Porphyry 1.9x10° (wet)—2.8x10*(dry)
Porphyryte 10—-5x10*(wer) —2.8x 10 (dry)
Carbonatized Porphyry 2.5x10° (wet) —6x10*(dry)
Quartz Porphyry 3x10*=9x10°

Quartz Diorite 2x10" —2x10°(wet)—1.8x10°(dry)
Porphyry (Various) 60—-10*

Dacite 2x10*(wet)

Andesite 1.7x10° (wet) —4.5x10* (dry)
Diabase Porphyry 10° (wet) —1.7x10° (dry)
Diabase (Various) 20-5x10’

Lavas 10° -5x10*

Gabbro 10° -10°

Basalt 10-1.3x10"(dry)

Olivine Norite 10° —6x10* (wet)

Peridotite 3x10°(wet) —6.5x10° (dry)
Hornfels 8x10° (wet)—6.5x10° (dry)
Schists (Calcareous & Mica) 20-10*

Tuffs 2x10° (wet)—10°(dry)
Graphite Schists 10-10°

Slates (Various)
Gneiss (Various)

Marble
Skarn

Quartzites (Various)

6x10% —4x10’
6.8x10*(wet) —3x10°(dry)
10 —2.5x10° (dry)
2.5x10%(wet) —2.5x10°(dry)
10-2x10°




2. Tabel resistivitas batuan sedimen
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Jenis Batuan

Jangkauan Resistivitas ((Qm)

Consolidated Shales
Argilites
Conglomerates
Sandstone
Limestone

Dolomite

Unconsolidated Wet Clay
Marls

Clays

Alluvium and Sands

Oil Sands

20-2x10’
10-8x10?
2x10° -10*
1-6.4x10°
50-10’
3.5x10* =5x10’
20

3-70
1-100
10-800
4-800

3. Tabel resistivitas logam dan unsur

Resistivitas Range ((2m)

Logam/Unsur

Range Average
Andesite 4.5%1077
Arsenic 2.2x107
Bismuth 1.2%x10°
Copper 1.7x10°°
Gold 2.4x10°
Graphite 5x107 10 107
Iron 107
Lead 2.2x107
Mercury 9.6x10”
Molybdenum 57%10°%
Nickel 7.8x107°
Platinum 107
Silver 1.6x1078
Sulphur 10"
Tellurium 107 =10'° 1077
Tin 10*-2x10"° 1.1x1077
Uranium 3x1077
Zinc 5.8x107
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Lampiran 6. Spesifikasi Naniura model NRD 300 HF

Pemancar (Transmitter)

Catu daya (Power supply) : 12 /24
Volt, minimal 6 AH

Daya (Power output) : 200 watt untuk
catu daya 12 Volt dan

300 Watt untuk catu daya 24 Volt
(otomatis)

Tegangan keluar (output voltage) :
350 V maksimum untuk catu daya 12
Volt dan 450 Volt untuk catu daya 24
Volt

Arus keluar (output current) : 2000
mA maksimum

Ketelitian arus (current accuracy) : 1
mA

Sistem pembacaan : Digital

Catu daya digital meter : 9 Volt,
baterai kering

Fasilitas : Current loop indicator

Penerima (Receiver)

Impendansi masukan (input imp.) : 10 M-ohm

Batas ukur pembacaan (range) : 0, 1 mV hingga 500 Volt
Ketelitian (accuracy) : 0, 1 mVolt

Kompensator :

- kasar 10 x putar (precision multi turn potentiometer)

- halus 1 x putar (wire wound resistor)

Sistem pembacaan : Digital (auto range)

Catu daya digital meter : 3 Volt (2 buah baterai kering ukuran AA)
Fasilitas pembacaan data : HOLD (data disimpan di memori)




Lampiran 7. Foto pengambilan data

1. Pengambilan data hari pertama
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Lampiran 8. Peta geologi Yogyakarta

PETA GEOLOGI BERSISTEM, JAWA
GEOLOGIC QUADRANGLE MAP, JAVA
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